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THE EFFECTS OF ETHANOL FRACTION OF Justicia gendauissa Burm. f Leaves
ON THE DECREASE OF QUANTITY AND QUALITY OF MICE SPERM

By:

Juharry Wijaya
08061004011

_————--

ABSTRACT

This research had done on August until October 2010, located at the laboratory of
animal physiology, Department of Biology, Faculty of Mathematic and Natural Science,
Sriwijaya University, Inderalaya. This research was to identify the effect of ethanol
fraction gandarusa leaves on the decrease of quantity and quality of mice sperm. Twenty
five male mice weigh 30 — 40 g of 3 month old are grouped using a completely randomized
design (CRD) with 5 replications for each treatment. The treatment that used in this study
are PO (distilled water), P1 (2.23 mg/10 g bw), P2 (4.46 mg/10 g bw), P3 (8.92 mg/10 g
bw) and P4 (17.94 mg / 10 g bw) given orally gavage for 35 days. On the day 36, mice
were killed by cervical dislocation and sperm were obtained from epididymides and
immediately immersed into 0,9 % sodium chloride (NaCl). The sperm suspensions were
released by mincing the epididymides in NaCl 0,9 %, then were observed quantity of mice
sperm from the amount and quality of sperm including motility, viability and morphology
of mice sperm. The gathered data is tested using ANOVA and DMRT. The results of this
research showed that the decrease of quantity of mice sperm very significantly (p<0.01) at
doses 17.84 mg/10g bw, the decrease of motility of mice sperm very significantly started at
doses 4.46 mg/10 g bw, then the decrease of viability and normal morphology mice sperm
very significantly started from the lowest doses at 2.23 mg/10 g bw.

Keywords : gandarusa leaves, ethanol fraction, sperm count, quality of sperm
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan Oktober 2010,
bertempat di Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui efek fraksi etanol daun gandarusa terhadap penurunan kuantitas dan kualitas
spermatozoa mencit. Mencit jantan berjumlah 25 ekor dengan berat 30-40 g berumur 3
bulan dikelompokkan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 ulangan
untuk masing-masing perlakuan. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu PO
(Akuades), P1 (2,23 mg/10 g BB), P2 (4,46 mg/10 g BB), P3 (8,92 mg/10 g BB), dan P4
(17,94 mg/10 g BB) yang diberikan secara oral gavage selama 35 hari. Pada hari ke-36
mencit didislokasi lehernya kemudian sepasang epididimis diambil untuk dijadikan
suspensi sperma dalam larutan NaCl 0,9 %, selanjutnya dilakukan pengamatan kuantitas
(jumlah) spermatozoa dan kualitas spermatozoa yang meliputi motilitas, viabilitas dan
morfologi spermatozoa mencit. Data dianalisis dengan Analisis of Varians (ANOVA) dan
dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penurunan kuantjtas sperma mencit sangat signifikan (p<0,01) pada
dosis 17,84 mg/10 g BB, penurunan motilitas sperma mencit sangat signifikan dimulai dari

dosis 4,46 mg/10 g BB, serta penurunan viabilitas dan morfologi normal sperma mencit
sangat signifikan dimulai dari dosis terendah 2,23 mg/10 g BB.

' Kata Kunci : daun gandarusa, fraksi etanol, jumlah sperma, kualitas sperma
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1.1. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia telah mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiat
obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan. Pengetahuan
tentang tanaman berkhasiat obat berdasarkan pada pengalaman dan ketrampilan yang
secara turun temurun telah diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Salah
satu tanaman di Indonesia yang telah banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional
yaitu gandarusa (Justicia gendarussa Burm.f).

Gandarusa telah digunakan sebagai obat kontrasepsi pria untuk mencegah
kehamilan di bagian tengah Papua (Warta Unair 2009: 1). Penggunaan kontrasepsi
tradisional banyak ditemukan di daerah pedesaan, yang tradisi masyarékatnya masih
memegang teguh kebiasaan nenek moyangnya. Alasan menggunakan jamu antara
Jain: takut cara lain yang mempunyai efek samping, pemakaian mudah dan mudah
didapat (Winarno & Sundari 1997: 25).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prajogo et al (2007: 6) diketahui
bahwa fraksi etanol 60% daun gandarusa dengan dosis 33,75 mg/20 g BB dan dosis
16,88 mg/20 g BB mempengaruhi spermiogenesis, terutama ditunjukkan dengan
penumpukan pada tahap 9 dari proses spermiogenesis mencit. Sedangkan penelitian
Siregar (1998) dalam Prajogo et al (2007: 6) menyatakan bahwa Justicia gendarussa

Burm. f. memberikan pengaruh nyata terhadap spermatogenesis kelinci terutama



1.2,

" perkembangan tudung akrosom spermatozoa yang dibentuk pada tabap akrosom

(8-12) spermiogenesis.

Mekanisme kerja zat yang bersifat antifertilitas terhadap organ reproduksi pria
secara in vitro dapat digolongan atas dasar lokasi, yaitu pre-testikuler, testikuler dan
post-testikuler. Cara pre-testikuler, adalah cara yang menghambat proses
spermatogenesis melalui penekanan pada poros hipothalamus-hipofisis dalam
mensekresi gonadotropin. Cara festikuler, adalah cara yang dapat menghambat proses
spermatogenesis di dalam testis. Cara post-testikuler, adalah cara yang dapat
menghambat spermatozoa sesudah testis, yaitu dengan menghambat pematangan
spermatozoa setelah berada di epididimis (Purwaningsih 2003: 78).

Dari uraian di atas,. mengingat ekstrak daun gand.arusa bersifat anti
spermatogenesis, sedangkan laporan pengaruh fraksi etanol 96% daun gandarusa
terhadap kuantitas dan kualitas spermatozoa mencit (Mus musculus) belum ada
laporan, maka untuk melengkapi informasi ini, dirasakan perlu untuk melakukan
penelitian dengan judul : ”Efek Fraksi Etanol Daun Gandarusa (Justicia

gendarussa Burm. f) terhadap Penurunan Kuantitas dan Kualitas Spermatozoa

Mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster”.

Perumusan Masalah

Gandarusa (Justicia gendarussa Burm.f) merupakan tanaman obat tradisional
yang perlu diteliti lebih lanjut karena diyakini memberikan efek menghambat
spermatogenesis. Penelitian pada gandarusa telah mencapai beberapa aspek, antara

lain pengaruh daun Justicia gendarussa Burm. f terhadap spermatogenesis mencit

ep—



dan kelinci, namun belum ada informasi mengenai pengaruh fraksi etanol daun
Justicia gendarussa Burm. f terhadap kuantitas dan kualitas spermatozoa mencit.
Oleh karena itu perlu dilakukannya suatu penelitian untuk melihat bagaimana efek
fraksi etanol daun gandarusa secara oral selama 35 hari (satu siklus spermatogenesis)

terhadap kuantitas dan kualitas spermatozoa mencit.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek fraksi etanol daun gandarusa
(Justicia gendarussa Burm.f) terhadap penurunan kuantitas dan kualitas
spermatozoa mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster.
1.3.2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui efek fraksi etanol daun gandarusa (Justicia gendarussa
Burm.{) terhadap penurunan kuantitas (jumlah) dan kualitas spermatozoa, yang
meliputi morfologi spermatozoa, motilitas spermatozoa, dan viabilitas
spermatozoa mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster.
Untuk mengetahui dosis efektif fraksi etanol daun gandarusa yang berdampak

menurunkan kuantitas dan kualitas spermatozoa mencit (Mus musculus L)

Swiss Webster.

1.4. Hipotesis

Fraksi etanol daun gandarusa dapat menurunkan kuantitas dan kualitas

spermatozoa mencit (Mus musculus) Swiss Webster.



1.5. Manfaat Peneliti’an

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data pelengkap untuk dilakukan

penelitian lebih lanjut terhadap beberapa hewan uji mamalia lain dan uji klinis i

terhadap manusia sehingga ekstrak daun gandarusa dapat digunakan sebagai alternatif

bahan kontrasepsi oral pria.
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